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METODE PENELITIAN
3.1 M etode Penelitian

Sugiyono (2008 : 3) mengemukakan “secara umum pi@nmediartikan

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengzntdan kegunaan tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe penelitian

deskriptif. Nazir (1985 : 63) mengemukakan :

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam pBaeli status
sekelompok manusia, suatu set kondisi, suatu sigtmikiran, ataupun suatu
kelas peristiwva pada masa sekarang atau lukisaarasetstematik dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungamoreena yang sedang
diselidiki”.

Kemudian Sudjana (2002 : 52) tentang metode peneliteskriptif

mengemukakan sebagai berikut :

“Metode deskriptif digunakan apabila bertujuan kntaendeskripsikan
atau menjelaskan peristiwa, metode ini adalah skaBus, survey, studi
pengembangan, studi korelasi. Metode penelitian krggg dapat
mendeskripsikan satu variabel atau lebih dari sarnabel penelitian. Masalah
penelitian yang tepat dikaji melalui metode biasangerkenaan dengan
bagaimana kondisi, proses, karakteristik, hasilslztu variabel”.

Setelah memperhatikan penjelasan di atas dapatpliitan bahwa hasil
dan kesimpulan dari penelitian deskriptif pada umyanmendeskripsikan konsep
dan variabel yang akan di teliti, mendeskripsikarbpdaan konsep dan variabel,

menghubungkan suatu variabel dengan variabel lainny

36
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Permasalahan yang di teliti oleh penulis adalaimpsalahan yang terjadi
pada saat ini. Oleh karena itu, metode yang digamalalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatihdpkatan kuantitatif yaitu
pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencataten ashalisis data hasil
penelitian secara matematis dengan menggunakartymgrdin statistik. Dengan
menggunakan metode ini diharapkan memperoleh gamlgersepsi mahasiswa

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan tentangbkerja dapat diketahui.

3.2 Variabe dan Paradigma Penélitian

3.2.1 Variabd Pendlitian

Istilah variabel merupakan istilah yang tidak périetinggalan dalam
sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2008 : 61) yatakan bahwa “variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat ataai dihri orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkam geneliti untuk dipelajari

dan kemudian di tarik kesimpulannya”.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel twalggaitu ‘Persepsi

Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI Teagfdinat Kerja”.

3.2.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma berasal dari bahasa Inggris, yang bemsotiel/pola, jadi
paradigma penelitian yang dimaksudkan adalah nfoalal penelitian. Menurut

Sugiyono (2008 : 66) mengemukakan bahwa:

“Paradigma penelitian diartikan sebagai pola piang menunjukan
hubungan antar variabel yang sekaligus mencermijgms dan jumlah rumusan
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masalah yang perlu di jawab melalui penelitianritg@ang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotedas, teknik analisis statistik
yang akan digunakan”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwadgigma merupakan
cara berpikir atau pola untuk penelitian dalam skelRaradigma dalam penelitian

ini dapat di lihat pada bagan di bawah ini :

i PERSEPSI MAHASISWA PROGRAM STUD E
. | PENDIDIKAN TEKNIK BANGUNAN FPTK | |
l UPI TENTANG MINAT KERJA :
MAHASISWA : |
PROGRAM STUDI i | | i
PENDIDIKAN —> ¢ :
TEKNIK BANGUNAN : |
FPTK UPI i ASPEK YANG DIUNGKAP : i
i » Persepsi minat kerja dibidang bangunan
i * Persepsi minat kerja dibidang kependidikani
Ty Y A VYT
i Lingkup ] - —
: Penelitial : Hasil Penelitia

\4

Pembahas:

v

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.1Paradigma Penelitian

33 Data dan Sumber Data

3.3.1 Data

Penelitian yang dilakukan penulis membutuhkan keigan yang dapat

menunjang atau menjawab pertanyaan-pertanyaan itpenelyang penulis
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rumuskan. Keterangan atau fakta yang dijadikan halmuk menyusun suatu
informasi disebut data. Data merupakan hasil patmatsuatu penelitian baik
yang berupa angka maupun fakta yang dapat dijadkéian untuk penyusunan
informasi. Dalam penelitian ini data yang diperlnkadalah data yang
dikumpulkan dari sumber data yakni responden (msivas Program Studi

Pendidikan Teknik Bangunan) yang dikumpulkan denganggunakan angket.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto (2006 : 129) adaldiyang dimaksud
sumber data adalah subjek dari mana data dapabiipé Data itu diperoleh
melalui teknik observasi dan komunikasi baik sedarsgsung maupun tidak
langsung. Adapun yang menjadi sumber data dalanelipan ini adalah

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Banganghkatan 2007 s/d 2009.

34 L okas Pendlitian

Berdasarkan pembahasan dan pemaparan di atasispemumhilih lokasi
penelitian yang berlokasi di Jurusan PendidikannikelSipil, Program Studi

Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI.

3.5 Populas dan Sampe

3.5.1 Populas

Menurut Sugiyono (2008 : 117) mengemukakan :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang tewri objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyadi populasi bukan
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hanya orang, tetapi juga benda lain. Populasi ugan sekedar jumlah yang ada
pada subjek/objek yang dipelajarinya tetapi melipeiuruh karakteristik atau
sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.”

Populasi dan sampel dalam suatu penelitian termdalakn sumber data.
Populasi tidak terbatas jumlahnya, bahkan ada yida§g dapat dihitung jumlah
dan besarnya sehingga tidak mungkin diteliti. Odbab itu, perlu dipilih
sebagian saja asal memiliki sifat-sifat yang samagen populasinya, sebagian

subjek, gejala atau objek yang ada pada populagi ggmamakan sampel.

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakanligpegpang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswamrodgstudi Pendidikan Teknik

Bangunan FPTK UPI angkatan 2007-2009 yang masihkaitiah.

Tabel 3.1
Jumlah Mahasiswa Prodi PTB FPTK UPI
Yang Masih Aktif Kuliah Dari Angkatan 2007-2009

Prodi/Angkatan | Jumlah Mahasiswa
PTB 2007 370rang
PTB 2008 23 orang
PTB 2009 30 orang
JUMLAH 90 orang

Sumber :Biro Akademik FPTK UPI

3.5.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteysig dimiliki oleh
suatu populasi. Pengambilan sampel berfungsi sebegatoh atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnyak ilatsampel yang di

ambil dari populasi harus betul-betapresentativémewakili).
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Pengambilan sampel yang dikemukakan Sugiyono (2008.29)

menyatakan bahwa :

“Pengambilan sampel dengan metode Nomogram Harryng.Ki
Pengambilan sampel bisa diambil dengan tingkat rkegaan 90% atau tingkat
kesalahan 10% apabila populasi yang diteliti bel@rebih dari 200. Karena
apabila lebih dari 200 untuk tingkat kesalahan Hiaabil antara 5 — 15%".

Dan berdasarkan pendapat Winarno Surakhmad (Ridu2@o¥ : 65)

menyatakan bahwa :

“Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih daf0, maka
pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dariankpopulasi, dan apabila
ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 10R@ran sampel diharapkan
sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi”.

Berpedoman pada teori di atas, maka peneliti hargseliti sebagian dari
jumlah populasi yang ada. Sampel yang diambil mengkan metode yang

dikemukakan oleh Winarno Surakhmad, dengan runmesgse berikut :

S=156+- 000N [{50% —15%) (Riduwan, 2004 : 65)

100C-10C

+ 1000-90
0(-10C

S=15% [{50% — 15%)

=50,38%

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumasgas, ukuran
sampel yang diambil adalah 50,38% dari jumlah kesbban populasi. Maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 90 x 8%& 45,342 dibulatkan

menjadi 45 mahasiswa.
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Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian
Prodi/Angkatan Jumlah M ahasiswi
PTB 2007 = (37/90) x 45 = 18orang
PTB 2008 = (23/90) x 45 =12orang
PTB 2009 | =(30/90) x 45 = 150rang
JUMLAH 45 orang

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap serta akurdg dikumpulkan
dengan menggunakan alat pengumpul data dalam femehi adalah dengan
menggunakan angket atdluisioner. Teknik angket atakuisioner merupakan
salah satu teknik komunikasi tidak langsung sebalgipengumpul data dalam
menjawab problematika penelitian. Teknik angket mierupakan bentuk
komunikasi antara peneliti dan responden (mahagisweelalui sejumlah
peryataan tertulis yang disampaikan peneliti urdy&awab secara tertulis oleh

responden.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupgkat yang bersifat
tertutup. Angket tertutup adalah angket yang pggannya disertai dengan
jawaban, penggunaan angket yang bersifat tertutip bertujuan unutk
mempermudah responden untuk menjawab pernyataag dajukan oleh

peneliti.
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Menurut Arikunto (2006 : 225) prosedur yang harulslai sebelum

menyusun angket adalah :

Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuisione
Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikasasan kuisioner
Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabelgy&ebih spesifik dan
tunggal.

4. Menentukan teknik analisisnya.

WwnN e

3.7 I nstrumen Pendlitian

Untuk menunjang atau menjawab pertanyaan-pertangaaalitian yang
telah penulis rumuskan, diperlukan adannya datg yeemar, cermat dan akurat.
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam pengliiatrumen penelitian harus
memiliki tingkat keshahihan dan keterandalan. Hal sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Arikunto (2006 : 135) bahwa, ‘fiosten yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid daabed”. “suatu alat pengukur
dikatakan valid, jika betul-betul mengukur apa yaegarusnya diukur” (Suprian
As, 1990 : 36). “Alat ukur dikatakan reliabel jileéat ukur tersebut mengukur apa

yang diukur, artinya kapanpun alat ukur tersebgumiakan akan memberikan

hasil ukur yang sama” (Suprian As., 1990 : 36).

Pada penelitian-ini instrumen yang digunakan ad&lakioner (angket).
Adapun langkah-langkah dalam membuat instrumenlipa@neni adalah sebagai

berikut :

a. Membuat kisi-kisi.

b. Menyusun item peryataan berdasarkan kisi-kisi yetah dibuat.
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c. Kisi-kisi dan item peryataan yang telah dibuat kdrao dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing atau tenaga ahli dibidasgdiéikan Teknik
Bangunan.

d. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiap peryataan.

Kisi-kisi setiap instrumen memuat indikator-indiatyang akan di ukur
dari variabel-variabel yang akan ditetapkan danudien dijabarkan dalam butir-

butir pertanyaan dan peryataan.

Skala pengukuran yang digunakan adalah ski&kext berarah positif dan
negatif. Untuk skala negatif, kemungkinan skor ébtg menjadi sebaliknya
tergantung kepada arah peryataan yang diberikaalaSki memiliki empat

alternatif jawaban sebagai berikut :

Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Pada Skala Likert

Nilai Item Nilai Item
. Peryataan Peryataan
Alternatif Jawaban

(+) )
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
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3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Suharsimi Arikunto (2006 : 136) menjelaskan bahw¥aliditas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kelaali dan kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahimpomyai validitas tinggi,

sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti mi&mialiditas rendah.”

Instrumen yang valid harus dapat menditeksi deniggat apa yang
seharusnya di ukur. Untuk menguiji tingkat validisdest ukur ini digunakan rumus

korelasi produk momen yang dikemukakan oleh Pearson

N(=XY)- (=X )(ZY)

YN - (NG )

r (Sudjana, 2002 : 369)

Keterangan :

ryy = Koefisien Korelasi butir

Y. X =jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgnaba

> Y = Jumlah skor total item yang diperoleh respaondjecoba

N = Jumlah responden uji coba

Dalam hal iniryy, diartikan sebagai koefisien korelasi sehinggakanya

adalah :

Txy< 0,20 = Validitas sangat rendah

0,20-0,40 = Validitas rendah
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0,40 - 0,70 = Validitas sedang /cukup

0,70-0,90 = Validitas tinggi

0,90-1,00 = Validitas sangat tinggi

Pengujian  validitas instrumen dilakukan dengama canalitis butir
(anabut) sehingga perhitungannya merupakan pedatursetiap item, hasil
perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan Kendaabel hargaProduct
Momentdengan taraf signifikansi (keberartian) pada tkajdkepercayaan 90%,

95% dan 99% .

Hasil yang sudah didapat dari runRr®@duct Momenterus didistribusikan

ke dalam rumus t, dengan rumus sebagai berikut :

g =102 (Sudjana, 2002 : 377)
Keterangan :

t = Uji Signifikansi

N = Jumlah responden uji coba

r = koefisien korelasi

Uji validitas ini dikenakan pada setiap item angketehingga
perhitungannya merupakan setiap item. Suprian @ASR0 : 43) mengungkapkan
bahwa : “Korelasi akan signifikansi jika harg@ismg < tiaper Pada taraf

signifikansi di atas, maka item angket tersebuMidignifikan atau tidak valid”.
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Pada perhitungan validitas angket ujicoba penulmggunakan rumus korelasi
Product Momendari Pearson Kriteria perhitungan validitas adalah jikautg>
tranel dengan taraf signifikansi = 0,05 untuk uji satu pihalofe tail test Jika
diperoleh diluar taraf nyata tersebut maka itegkahdinyatakan tidak valid.

Dari hasil analisis di dapat dari 40 item pernyatgang diujicobakan,
terdapat 5 item yang tidak valid, yaitu item no.08, 20, 23 dan 31. Kelima item
pernyataan ini dihilangkan untuk selanjutnya dileku pengambilan data kembali
sehingga didapatkan data yang valid. (Perhitungagklap lihat lampiran).

3.7.2 Uji Reliabilitas Angket

Yang dimaksud reliabilitas pada penelitian ini atlalalat ukur yang
dipergunakan secara konstan memberikan hasil yamga,s sehingga dapat
dipergunakan sebagai instrumen pengumpul data.kUuminguji reliabilitas alat
ukur angket dalam penelitian ini digunakan rumyshal(i:), karena mengingat
setiap skor itemnya adalah bukan skor 0 (nol), mlkden rentang antara beberapa
nilai yaitu 1 — 4 atau jenis data yang tersediaup@&kan data interval. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (1998 : 12®\wmalphadigunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukataf 0, misalnya angket atau

soal bentuk uraian.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah selegikiut :

1. Menghitung jumlah total variabel dari setiap iteemgan rumus :

5 (x7) - (2X)
a’= n

n

Arikunto (2006 : 186)
n
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Keterangan :

a'n2 = Harga varians tiap itemnya

X2 = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapiga
(XX?) = Kuadrat skor seluruh responden dari setiapngem
N = Jumlah responden

. Mencari jumlah varian butir}{e?) yaitu dengan menjumlahkan varians dari
setiap butirnya «Q’nz).

. Mencari harga varian total dengan rumus :

sry- &)
a’= N N Arikunto (2006 : 186)
Keterangan :
a’ = Harga varians tiap itemnya
ZYZ = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapita
(XY?) = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
N = jumlah responden

. Mencari reliabilitas instrumen, menggunakan runalisha adalah sebagai

berikut :

2
rn:{ K }{1— 2021 (Arikunto, 2006 : 193)
k-1 g1
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Keterangan :

M = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yo% - jumlah varians butir

a‘ = varians total

5. Mengkonsultasikan hargg,pada kriteria indeks korelasi

r,< 0,20 = Reliabilitas sangat rendah
0,20 -0,40 =Reliabilitas rendah

0,40 - 0,60 = Reliabilitas sedang/cukup
0,60 - 0,80 = Reliabilitas tinggi
0,80-1,00 = Reliabilitas sangat tinggi

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika hargadg> fabeidengan tingkat
kepercayaan 95% serta derajat kebebasan (n-2), it&katersebut dikatakan
reliabel. Uji reliabilitas angket ujicoba pada pléren ini menggunakan rumus
alpha Taraf kesalahan yang ditetapkan dalam peneliiaradalah 5% (taraf
kepercayaan 95%) dengan dk = n — 1, yaitu 15 14, smaka hargaape = 0,532.

Pada penelitian ini hasil perhitungan menyatakasafga 11 = 0,9273>
ravel = 0,532, dengan demikian maka semua data yangadliss pada variabel
tunggal ini dengan menggunakan metadfgha adalah reliabel. Selanjutnya nilai
ry1 tersebut dikonsultasikan dengan pedoman kriterraafsiran dan berada pada
indeks korelasi antara 0,80 — 1,00 dan termasulandakategori derajat

kepercayaan sangat tinggi. (Perhitungan lengkap l@mpiran).
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3.8 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis menggunakaraa yaitu perhitungan
secara statistik dan dengan menggunakan metode (AH&ytical Hierarchy

Proces$
3.8.1 Teknik Analisis Data Dengan Perhitungan Statistik

Setelah angket yang sebenarnya disebarkan kepsatancen, selanjutnya
dikumpulkan dan diolah kembali. Dalam melakukanspdur pengolahan data,

prosedurnya adalah sebagai berikut :

1. Tabulasi Data
Tabulasi data ini adalah pengelompokan data séslmituhan pengelolaan
data. Bentuknya berupa nomor, alternatif jawabagkuensi jawaban dan
persentase.

2. Analisa dan Penafsiran Data
Hasil tabulasi dianalisi kembali dan ditafsirkarsis@ sistematika data yang
diperlukan. Dalam menganalisa data, teknik yangragan adalah persentase
(%) yaitu dengan melihat perbandingan frekuenditigy item jawaban yang
muncul dari responden. Pengolahan data pada peneiiti menggunakan

perhitungan :

P = %’ x 100 % Ali (1982 : 184)
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Keterangan :

P = Persentase jawaban

fo = Frekuensi jawaban

N = jumlah jawaban responden

100% = Bilangan konstan

Untuk menafsirkan setiap jawaban di buat pedomiziraa yang diambil dari

Ali (1982 : 184), yaitu :

0% = ditafsirkan tidak seorangpun
1-30% = ditafsirkan sebagian kecil
31-49% = ditafsirkan hampir setengahnya
50 % = ditafsirkan setengahnya

51 -80 % = ditafsirkan sebagian besar
81-99 % = ditafsirkan hampir seluruhnya
100 % = ditafsirkan seluruhnya

3. Penarikan Kesimpulan
Hasil penafsiran dari setiap item kemudian dikelokgm berdasarkan data
yang diperlukan untuk memberikan jawaban terhadequrpusan masalah

penelitian yang diajukan. Kegiatan ini merupakaahaspenarikan kesimpulan
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dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh gambdaerkeselurah data yang

diperoleh dalam penelitian yang dilakukan.

3.8.2 Teknik Analisis Data Dengan AHP (Analytical Hierarchy Process)

AHP (Analytical Hierarchy Procegsadalah salah satu metode dalam
pengambilan keputusan, metode ini digunakan untetkemukan skala rasio baik
dari perbandingan pasangan yang diskrit maupun Yaergelanjutan. Dalam
menyelesaikan permasalah dengan menggunakan AHPexdaalan-persoalan

yang harus dipahami, diantaranya adalah :

a. DecompositiofMemecahkan Persoalan)

Setelah persoalan didefinisikan, maka perlu dilakudecompositioryaitu
memecahkan persoalan yang utuh menjadi unsur-wesurdika ingin
mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan jugaudldakterhadap unsur-unsur
sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebihutargehingga didapatkan
beberapa tingkatan dari persoalan tadi. Karenamlias, maka proses analisis ini
dinamakan hirarki Hierarchy). Ada dua jenis hirarki, yaitu lengkap dan tidak
lengkap. Dalam hirarki lengkap, semua elemen padtugingkat memiliki semua
elemen yang ada pada tingkatan berikutnya. Jikak tidemikian, dinamakan

hirarki tak lengkap.
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b. Comparative Judgeme(iMlembandingkan dan Memberi Penilaian)

Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang keépegan relatif dua
elemen pada suatu tingkat tertentu yang dalam rigatadengan tingkatan
diatasnya Penilaian ini merupakan inti dari AHPyeka akan berpengaruh
terhadap prioritas elemen-elemen. Hasil dari pemlani akan tampak lebih jelas
bila disajikan dalam bentuk matriks yang dinamaki@mgan matrikpairwise

comparisonperbandingan berpasangan).

Agar diperoleh skala yang bermanfaat ketika memipgken dua elemen,
seseorang yang akan memberikan jawaban perlu gemgarenyeluruh tentang
elemen-elemen yang dibandingkan dan relevansimiiadap kriteria atau tujuan

yang dipelajari.

c. Synthesis of Priority(Penyusunan Elemen-elemen Menurut Kepentingan

Relatif Melalui Prosedur Sintesa)

Dari setiap matrikpairwise comparisorkemudian dicari eigenvectornya
untuk mendapatkatocal priority (prioritas khusus). Karena matriksirwise
comparisornterdapat pada setiap tingkat, maka untuk mendapgtkbal priority
(prioritas umum) harus dilakukan sintesa di antleal priority. Prosedur
melakukan sintesa berbeda menurut bentuk hiragmg&rutan elemen-elemen

menurut kepentingan relatif melalui prosedur smtgisamakampriority setting
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d. Logical Consistenc{Konsistensi Logika)

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama adalah babbyek-objek yang
serupa dapat dikelompokan sesuai dengan keseragtmaglevansi. Contohnya,
anggur dan kelereng dapat dikelompokan dalam hiapwang seragam jika
bulat merupakan kriterianya, tetapi tak dapat jiasa sebagai kriterianya. Arti
kedua adalah menyangkut tingkat hubungan antaek-afjjek yang didasarkan
pada kriteria tertentu. Contohnya, jika manis makan kriteria dan madu dinilai
5 kali lebih manis dibanding dengan gula, dan gglakali lebih manis
dibandingkan dengan sirup, maka seharusnya madiaidimanis 10 kali lebih
manis dibandingkan sirup. Jika madu hanya 4 katismya dibandingkan dengan
sirup, maka penilaian tak konsisten dan proses shatulang jika harus

memperoleh nilai yang lebih tepat (Mulyono, 1996).

Dalam pengambilan keputusan dengan metode AHP ddmigikgkah

kegiatan yang diambil adalah sebagai berikut :

1. Mendefinisikan suatu kegiatan yang memerlukan pkarl dalam
pengambilan keputusannya. Bagan pengambilan keputtdalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :



PERSEPSI MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN

TEKNIK BANGUNAN TENTANG MINAT KERJA

Pandangan Tentang
Pekerjaan Di Bidang
Bangunan/Kependidikar

Prospek Lapangan
Pekerjaan Di Bidang
Kependidikan/Bangunar

Kemampuan Diri Di
Bidang
Kependidikan/Bangunar

Kondisi
Lingkungan/Keluarga

Persepsi Minat Kerja
Bidang Kependidikan

Persepsi Minat Kerja
Bidang Bangunan

Gambar 3.2 Hierarki AHP (Analytical Hierarchy Process)
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4. Menentukan kriteria dari pilihan-pilihan tersebathiadap identitas kegiatan
membuat hierarkinya.

5. Membuat matrikspairwise comparisonberdasarkan kriteria fokus dengan
memperhatikan prinsip-prinsipomparative judgementPrinsip ini berarti
membuat penilaian tentang kepentingan relatif demen pada suatu tingkat
tertentu yang dalam kaitannya dengan tingkat diggas Penilaian ini
merupakan inti dari AHP, karena akan berpengandtatiap prioritas elemen-
elemen.

6. Perhitungan Konsistensi AHP
Pengumpulan pendapat antara satu faktor denganlgamya adalah bebas
satu sama lain, hal tersebut dapat mengarah padialk&onsistensi jawaban
yang diberikan responden. Saaty ( Kardi Teknoma1994) membuktikan
bahwa indek konsistensi dari matrik berordo n ddpadroleh dengan rumus :

A maksimum — n
C.1 =

n—1

Dimana :

C.I = Indeks Konsistensi
Amaksimum = Nilai eigen terbesar dari matrik berordo n
n = Jumlah kriteria

Nilai eigen terbesar di dapat dengan menjumlahkasil lperkalian jumlah
kolom dengan eigen vector utama. Apabila C.I barniol, berarti matrik
konsisten, batas ketidakkonsistenan yang ditetafaaty di ukur dengan
menggunakan Rasio Konsistensi (CR), yakni perbaadirindek konsistensi

dengan nilai pembangkit random (RI). Rasio Konsisitdapat dirumuskan :
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CR— C.I

TR
Dimana :
C.R = Rasio Konsistensi
C.l = Indek Konsistensi
R.I = Nilai Pembangkit Random

Tabe 3.4
Nilai Pembangkit Random (R.I)
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

R. 0 O | 058/ 09| 1,1201,24| 1,32|1,41|1,45]| 1,49

Sumber :Dimensi Teknik Sipil Universitas Kristen Petra VVol.1 (1999 : 34)

7. Penarikan Kesimpulan
Hasil penafsiran dari setiap item kemudian dikelokgm berdasarkan data
yang diperlukan untuk memberikan jawaban terhadaqurpusan masalah
penelitian yang diajukan. Kegiatan ini merupakaahaspenarikan kesimpulan
dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh gamb@aerkeselurah data yang

diperoleh dalam penelitian yang dilakukan.



